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ABSTRAK

Rabi’atul Awaliyyah Hasmin, (2015) :Perspektif Hadis Memakai
Parfum Bagi Perempuan.

Di zaman modern ini, parfum bukanlah sesuatu yang asing. Karena parfum
merupakan kebutuhan bagi perempuan. Perempuan sering tak percaya diri
jika tidak memakai parfum ketika keluar rumah, karena perempuan selalu
ingin tampil bersih dan wangi. Akan tetapi, penggunaan parfum bagi
perempuan dilarang dalam hadis nabi saw., jika seorang perempuan keluar
rumah dengan menggunakan parfum, maka perempuan itu akan dianggap
seperti pezina. Tentu hal ini harus menjadi pertimbangan, bagaimana
pandangan hadis tentang kebolehan dan larangan penggunaan parfum bagi
perempuan di zaman modern ini.

Tujuan penelitian ini ialah untuk, 1. Mengetahui kualitas hadis
larangan dan kebolehan memakai parfum bagi wanita, 2. Mengetahui
pemahaman dan penyelesaian hadis mukhtalif tentang pemakaian parfum
bagi perempuan.

Adapun penelitian ini adalah penelitian sanad dengan menggunakan
kaidah keshahihan hadis yang dikemukakan oleh ulama sebagai acuan. Jenis
penelitian ini adalah library research menggunakan metode takhrij al-hadits
serta memadukannya dengan metode ilmu mukhtalif al-hadits.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berkesimpulan bahwa hadis
larangan memakai parfum bagi perempuan bersifat shahih dan hadis
kebolehan memakai parfum bagi perempuan bersifat shahih dan dapat
dijadikan hujjah dalam beramal karena kedua-duanya sama hadis maqbul.
Penulis merujuk kepada pendapat ulama, bahwa hadis mukhtalif tentang
larangan dan kebolehan memakai parfum bagi perempuan ini dapat
diselesaikan dengan metode al-Jam’u wa at-Taufiq (mengkompromikan dua
hadis yang saling bertentangan) melalui pendekatan kaidah ushul fiqh,
dikarenakan para ulama mengamalkan kedua hadis tersebut. Perempuan
yang keluar rumah menggunakan parfum yang bertujuan agar aromanya
dicium oleh kaum laki-laki, maka dilarang menggunakan parfum sedangkan
kebolehan penggunaan parfum bagi perempuan hanya untuk suami atau
mahramnya saja. akan tetapi,untuk menghindari aroma tidak sedap yang
keluar dari tubuh perempuan maka diperbolehkan memakai parfum dengan
syarat parfum itu hanya dapat dicium oleh diri sendiri dan bukan untuk
menarik perhatian kaum laki-laki.
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ABSTRACT

Rabi'atul Awaliyyah Hasmin, (2015): Perspective Of Hadith On The
Use Of Perfume For Women.

In the era of modern times, the perfume is not something that strange. This
because the perfume is the most common needs for women. Many women
often do not have the confidence when she did not use the perfume when
she go out from her house because women always want to look clean and
smell good. However, the use of perfume for women had been forbidden by
the Hadith from the prophet of Allah. If a woman go out of the house by
using perfume, then she will be considered as an adulterers. Of course this
problems should be taken into consideration to see how the views of the
hadith about the permissibility of and prohibition on the use of perfume for
women in the modern times.

The purpose of this study is to, 1. Knowing the quality of the hadith
about the permissibility of and prohibition on the use of perfume for
women, 2. Knowing the comprehension and resolution of the mukhtalif
hadith about on the use of perfume for women.

This research is to investigate the sanad by using the level of shahih
from the hadith that proposed by islamic theologian as a reference. The type
of research is library research by using methods Takhrij al-hadith and
combinedwith methods study of Mukhtalif al-hadith.

Based on results of the research, the authors conclude that the hadith
about the prohibition on the use of perfume for women is shahih and the
hadith about the permissibility on the use of perfume for women is also
shahih and can be used as hujjah for the deeds because both of them is as
same as hadith maqbul. The author refers to the opinion of islamic
theologian, that hadith mukhtalif about the permissibility of and prohibition
on the use of perfume for women can be solved by methods of Al-Jam'u wa
at-Taufiq (compromise two conflicting hadith) through the approach of
Ushul Fiqh, because the theologians use both of the hadith. Women who
leave the house using the perfume that wanted her smell wafted by men, it is
prohibited to use perfume, while the permissibility of the use of perfume for
women only for her husband or her mahram. however, to avoid unpleasant
aroma that comes out of a woman's body, it is permissible to use the
perfume with the provision of can only be wafted by her self and not to
attract the attention of men.
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